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Abstract

Permendiknas 70 of 2009 on the implementation of inclusive education in mainstream
schools have the opportunity to receive and education of children Children with Special
Needs. Implementation of the delivery model of inclusive education in mainstream schools
largely yet to be carried out effectively caused by several factors, namely because of the
limited teacher Children with Special Needs and the lack of awareness and support from
parents and the community thus inhibiting the process of implementation of inclusive
education. Due to the limitations of the school but the school still trying to serve children
with special needs optimally in accordance with the substance of the model of inclusive

education includes aspects of the curriculum, workforce, student affairs, facilities,
infrastructure and specialized services.

Keywords: Model implementation of inclusive education, elementary school

PENDAHULUAN

Proses pendidikan yang bermutu akan menghasilkan hasil yang maksimal serta
~ relevan dengan perkembangan zaman. Agar terwujud sebuah pendidikan yang bermutu,
maka perlu disusun dan dilaksanakan program pendidkan yang mampu membelajarkan
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) secara berkelanjutan. Dengan mutu pendidikan yang
optimal diharapkan akan menghasilkan keunggulan sumber daya manusia yang dapat
menguasai pengetahuan, keterampilan dan keahlian sesuai dengan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang harus berkembang dengan kemajuan zaman. Untuk dapat mempercayai
sebuah pendidikan yang bermutu diperlukan manajamen yang mampu memobilisasi segala
sumber daya pendidikan.

Apabila didukung oleh sumber daya manusia yang profesional, kurikulum yang
sesual dengan tingkat perkembangan dan karakteristik ABK, kemampuan dan task
commitment (tanggung jawab terhadap tugas) tenaga kependidikan yang handal, sarana
prasarana yang memadai untuk mendukung kegiatan belajar mengajar, manajemen sekolah
akan efektif dan efisien. Dana_yang cukup untuk menggaji staf sesuai dengan fungsinya,
serta partisipasi masyarakat yang tinggi. Apabila salah satu hal tersebut tidak sesuai dengan
yang diharapkan dan/ atau tidak berfungsi sebagai semestinya, maka efektivitas dan
efisiensi pengelolaan sekolah kurang optimal. Manajemen sekolah memberikan
kewenangan penuh kepala sekolah untuk merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan,

mengkoordinasikan, mengawasi, dan mengevaluasi komponen pendidikan. (Suryobroto
2003).
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Sehubungan dengan terbitnya permendiknas nno 70 tahun 2009 tentang pendidikan
inklusif bagi ABK berkebutuhan khusus, seharusnya semua sekolah dapat menerima
keberadaan ABK dengan segala ragam dan kondisi keterbatasan. ABK dapat bersekolah
bersama-sama dengan teman-temannya disekolah reguler meskipun memerlukan
penyesuaian atau modifikasi terhadap kurikulum, sistem pembelajaran, sarana prasarana,
evaluasi, serta dukungan guru untuk anak berkebutuhan khusus (Tarsidi, 2008). Dengan
demikian sekolah tidak ada alasan menolak anak berkebutuhan Khusus bersekolah di
sekolah umum atau reguler.

Hasil pengamatan dibeberapa sekolah inklusif menunjukkan penyelenggaraan
sekolah inklusi masih belum optimal yang ditandai dengan tidak adanya keberadaan guru
GPK, tidak tersedianya sarana atau media khusus ABK. Hal ini menandakan bahwa sistera
manajemen di sekolah inklusi perlu di perbaiki. Sekolah sebatas- menerima anak
berkebutuhan khusus untuk bersekolah tetapi belum memberikan layanan yang scsuai
dengan kebutuhan anak. Anak mengikuti sitem yang telah ditentukan oleh sekolah,
sedangkan idealnya implementasi inklusi, sekolah diharuskan menyesuaikan sistem
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhn anak berkebutuhan khusus. Sejalan dengan
konsep manajemen pendidikan inklusi bahwa seharusnya pendidikan inklusi dapat
mengakomodasi dan memberikan layanan yang sesuai dengan kebutuhan anak tanpa
melihat perbedaan yang ada. Anak berkebutuhan khusus dapat sekolah di sekolah umum
dan sekolah dapat mengakomodasi atau memberikan layanan yang sesuai dengan
kebutuhan anak (Tarsidi, 2008).

Pendidikan inklusi merupakan pendidikan yang mengakomodasi semua anak tanpa
memandang kondisi fisik, intelektual, sosial, emosi, bahasa atau kondisi lainnya. Dalam
implementasinya pendidikan memerlukan penyesuaian serta fleksibilitas diantaranya pada
kurikulum, sistem pembelajaran, sarana/media, dan evaluasi. Apabila dari komponen
tersebut sudah dapat mengakomodasi dan fleksibel maka semua anak tidak terkecuali anak-
amak berkebutuhan khusus dapat sekolah bersama dzngan anak pada umumnya di sekolah
reguler. '

Menurut Unesco (dalam Tarsidi, 2008) bahwa pendidikan inklusi adalah sebuah
proses yang memusatkan perhatian pada dan merespon keanekaragaman kebutuhan semua
ABK melalui partisipasi dalam belajar, budaya dan komunitas, dan mengurangi ekslusi
dalam dan dari pendidikan. Pendidikan inklusi mengakomodasi semua ABK tanpa
mempertimbangkan kondisi fisik, intelektual, sosial, emosional, linguistik mereka dan
kondisi lainnya. Ini berarti mencakup anak yang cacat dan berbakat, anak jalanan dan yang
bekerja, anak dari penduduk terpencildan nomadik (berpindah-pindah), anak dari kelompok
minoritas bahasa, etnis atau budaya, dan anak dari kelompok atau wilayah yang
termarjinalisasikan lainnya. Sekolah reguler dengan orientasi inklusi merupakan sarana
yang sangat efektif untuk memberantas diskriminasi, menciptakan masyarakat yang hangat
relasinya, membangun masyarkat inklusif, dan mensukseskan pendidikan untuk semua.
Pendidikan. inklusi bertujuan memungkinkan guru dan peserta ABK nyaman dalam
keragaman, dan memandang keragaman bukan sebagai masalah, namun sebagai tantangan
dan pengayaan bagi lingkungan belajar.

Pendidikan inklusi adalah hak asasi manusia, di samping merupakan pendidikan
yang baik dan dapat menumbuhkan rasa sosial. Itulah ungkapan yang dipakai untuk
menggambarkan pentingnya pendidikan inklusi. Ada beberapa argumen dibalik pernyataan
bahwa pendidikan inklusi merupakan hak asasi manusia: (1) semua anak memiliki hak




INTERNATIONAL SEMINAR ON EDUCATION (ISE) 2™, 2016

untuk belajar bersama; (2) anak-anak seharusnya tidak dihargai dan didiskriminasikan
dengan cara dikeluarkan atau disisihkan hanya karena kesulitan belajar dan
ketidakmampnan mereka; (3) orang dewasa yagn cacat, yang menggambarkan diri mereka
sendiri sebagai pengawas sekolah khusus, menghendaki akhir dari segregrasi (pemisahan
sosial) yang terjadi selama ini; (4) tidak ada alasan yang sah untuk memisahkan anak dari
pendidikan mereka, anak-anak miliki bersama dengan kelebihan dan kemanfaat untuk
setiap prang, dan mereka tidak butuh dilindungi satu sama lain.

Model penyelenggaraan sekolah acapkali disandingkan dengan istilah administrasi
sekolah. Berkaitan dengan itu, terdapat tiga pandangan berbeda ; pertama, mengartikan
administrasi lebih luas dari pada manajemen (manajemen merupakan inti dari administrasi)
; kedua, melihat manajemen lebih luas dari pada administrasi (administrasi merupakan inti
dari manajemen) ; dan ketiga, yang menganggap bahwa manajemen identik dengan
administrasi (Suryobroto, 2010). Sementara itu berdasarkan fungsi pokoknya, manajemen
dan administrasi mempunyai fungsi yang sama, yaitu : merencanakan (planning),
mengorganisasikan  (organizing), mengarahkan (directing), mengkoordinasikan
(coordinating), mengawasi ‘(controlling), dan mengevaluasi (evaluation). Substandi
manajemen dan administrasi meliputi manajemen kurikulum pembelajaran, kesiswaan,
ketenagaan, keuangan, sarana prasarana, humas, dan layanan khusus (Rohiyat, 2008).

Baik manajemen kurikulum mencakup kurikulum nasional dan kurikulum muatan
lokal. Kurikulum nasional merupakan standar nasional yang dikembangkan oleh
Departemen Pendidikan Nasional, sedangkan kurikulum muatan lokal merupakan
kurikulum yang disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan, yang disusun oleh
Dinas Pendidikan Provinsi dan/atau Kabupaten atau Kota. Rohiyat (2008) mengemukakan
bahwa manajemen kesiswaan meliputi penerimaan siswa baru pada sekolah inklusi
hendaknya memberi kesempatan dan peluang kepada anak berkebutuhan khusus untuk
dapat diterima dan mengikuti pendidikan di Sekolah Inkiusi terdekat. Untuk tahap awal,
agar memudahkan pengelolaan kelas, sebaiknya setiap kelas inklusi dibatasi tidak lebih dari
2 (dua) jenis anak berkebutuhan khusus, dan jumlah keduanya tidak lebih dari 5 (lima)
anak. Manajemen Kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan kesiswaan agar
kegiatan belajar mengajar di sekolah dapat berjalan lancar, tertib dan teratur, serta
mencapai tujuan yang diinginkan. Manajemen Kesiswaan meliputi antara lain : (1)
penerimaan siswa baru; (2) program bimbingan dan penyuluhan; (3) pengelompokkan
belajar siswa; (4) kehadiran siswa; (5) mutasi siswa; (6) papan statistik siswa; (7) buku
induk siswa.

Begitu pula manajemen ketenagaan meliputi tenaga pendidikan (guru), pengelola
satuan pendidikan, pustakawan, laboran dan teknisi sumber belajar. Guru yang terlibat di
sekolah inklusi yaitu guru kelas. Guru mata pelajaran (pendidikan agama dan penjaskes),
serta guru pembimbing khusus menyelenggarakan kegiatan mengajar, melatih, meneliti,
mengembangkan, mengelola, dan/atau memberikan pelayanan teknis dalam bidang
pendidikan. Manajemen keuangan merupakan komponen produksi yang menentukan
terlaksananya kegiatan belajar mengajar bersama komponen-komponen lain. Tarsidi,
2008). Sementara itu, manajemen sarana prasana, anak berkebutuhan khusus perlu
menggunakan sarana prasarana khusus sesuai dengan jenis hambatan dan kebutuhan anak.

Dengan demikian perlunya ketersediaan sarana dan prasarana sangat mendesak demi
menunjang proses inklusif secara efektif.
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Sementara manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat diperlukan karena
sekolah merupakan bagian dari integral dari sistem sosial yang lebih besar, yaitu
masyarakat. Maju mundurnya sumber daya manusia (SDM) pada suatu daerah tidak hanya
bergantung pada upaya-upaya yang dilakukan sekolah, namun bergantung kepada tingkat
partisipasi masyarakat terhadap pendidikan (Rohiyat, 2008). Semakin tinggl tingkat
partisipasi masyarakat terhadap pendidikan di suatu daerah, akan semakin maju pula
sumber daya manusia pada daerah tersebut. Sebaliknya, semakin rendah tingkat partisipast
masyarakat terhadap pendidikan di suatu daerah, akan semakin mundur pula sumber daya
manusia di daerah itu. Oleh karena itu, masyarakat hendaknya selalu dilibatkan dalam
pembangunan pendidikan..di daerah. Masyarakat hendaknya ditumbuhkan secara ikut
memililiki sekolah dilingkungannya juga merupakan tanggung jawab bersama masyarakat
setempat. Sehingga bukan hanya Kepala Seolah dan Dewan Guru yang memikirkan maju
mundurnya sekolah, tetapi masyarakat setempat terlibat pula memikirkannya. Manajemen
layanan khusus dipahami bahwa para siswa sekolah inklusif terdiri atas anak pada
umumnya dan anak berkebutuhan khusus, agar anak pada umumnya tidak sampai
terabaikan, dapat dilakukan manajemen layanan khusus. Manajemen layanan Khusus ini
mencakup manajemen kesiswaan, kurikulum, tenaga kependidikan, sarana prasarana,
pendanaan dan lingkungan. Layanan ini diberikan kepada anak berkebutuhan khusus oleh
guru pendidikan khusus dengan bekerjasama dengan -guru reguler untuk memberikan
layanan yang sesuai dengan kebutuhan anak '

METODE

Penelitian ini menggunakan desain pendekatan kualitatif jenis studi kasus. Moleong
(2005) mengemukakan pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian secara holistik dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode.ilmiah. Studi kasus merupakan kajian
yang rinci disuatu latar, suatu obyek, tumpuan atau suatu peristiwa tertentu (Miles dan
Huberman, 2007). Dengan demikian dapat dipahami bahwa studi kasus meliputi: (1)
sasaran penelitiannya dapat berupa manusia, peristiwa, latar, dan dokumen; (2) sasaran-
sasaran tersebut ditelaah secara mendalam sebagai suatu totalitas sesuai dengan latar
dan/atau konteksnya masing-masing.

HASIL :
Hasil penelitian tentang model penyelenggaraan pendidikan inklusi di SD Negeri 09
Limau Manis Kec. Pauh menunjukkan bahwa kurikulum yang digunakan disekolah in
adalah kurikulum modifikasi yang mana kurikulum tersebut disusun berdasarkan hasi
kemampuan yang dimiliki oleh anak sehingga kurikulum yang diberikan disesuaika
dengan kebutuhan anak. Proses pemodifikasian kurikulum dilaksanakan sebelum kegiata
proses- belajar berlangsung, ini dilakukan ketika awal masuk. Selain menggunaka
kurikulum modifikasi sekolah yang menggunakan kurikulum reguler dan kurikulum khusu
tetapi yang paling banyak digunakkan disekolah ini adalah kurikulum modifikasi. Prose
penerimaan peserta didik anak berkebutuhan khusus dilakukan diawal tahun ajaran b?@
kadang juga crang tua sampai antri agar anaknya dapat diterima disckolah. Peserta did
yang diterims di sekolah harus menyertakan surat rekomendasi dari psikolog, dokter, da
hasil asesmen dari PLA. Untuk lebih mengetahui jenis hambatan yang dialami oleh anak
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Selain dari hasil tersebut GPK selaku penanggung jawab ABK juga melaksanakan asesmen
untuk mengetahui lebih lanjut tentang hambatan-hambatan yang dialami oleh anak ABK
sehingga program pengajaran yang diberikan sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.

Guru pembimbing khusus (GPK) di sekolah berjumlah 5 orang, satu orang guru
yang mempunyai latar belakang dari IAIN, 4 orang yang berlatar belakang dari PLB. Peran
GPK disini adalah membantu guru kelas untuk memberikan pembelajaran yang sesuai
dengan yang dibutuhkan anak sehingga GPK membantu proses pemodifikasian kurikulum
untuk memberikan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Untuk di kelas 6
GPK selalu menemani siswa di kelas secara full karena untuk mempersiapkan siswa
mengikuti ujian nasional. Apabila di kelas lain guru hanya sesekali masuk ke kelas-kelas
apabila tiba-tiba ada siswa ABK yang tantrum di kelas maka GPK membantu menenangkan
atau kalau tidak bisa tenang maka ABK dibawa keruang sumber untuk diberikan
penanganan khusus oleh GPK. Jumiah semua guru yang ada di sekolah 14 orang yang
terdiri dari guru kelas, guru bidang studi dan merangkap tugas-tugas kepengurusan
misalnya bagian kurikulum atau yang lain, tetapi meskipun demikian yang bertanggung
jawab menangani ABK adalah GPK.

Dalam upaya memberikan layanan yang sesuai dengan ABK sarana yang
dibutuhkan sekolah dirasa cukup maksimal karena ABK yang ada disekolah kategorinya
tidak terlalu berat, jadi media seperti manik-manik, lambang bilangan dan alat perbaikan
bicara bagi tunarungu sudah ada. Alat penunjang yang lain selain media belajar dirasa
sudah cukup untuk mengakomodasi semua kebutuhan siswa yang ada di sekolah. Anggaran
dana yang ada disekolah berasal dari dana BOS, beasiswa khusus untuk ABK, ada beasiswa
yang hanya turun untuk 9 orang siswa, yang siswa ABK nya 15 siswa. Selain itu ada iuran
dari orang tua sebesar Rp. 100.000,- perbulan untuk menunjang proses pembelajaran.
Semua biaya operasional di sekolah berasal dari semua dana tersebut. Biaya itu meliputi
untuk media, peralatan yang mendukung serta untuk biaya operasional sekolah itu sendiri.
Orang tua ABK juga saling diskusi tenteng permasalahan anak sehingga antara orang tua
tersebut dapat berbagi ilmu dan pengalaman tentang pendidikan ABK baik dirumah
maupuan di sekolah. Pihak sekolah juga mengikuti kegiatan tersebut sehingga para orang
tua dapat sharing dan berbagi pengalaman baik dari orang tua, kepala sekolah serta GPK.

Sekolah tidak memberikan layanan khusus kepada ABK, apabila ABK membutuhkan
layanan khusus maka sekolah menyarankan ke PLA.

PEMBAHASAN

Kurikulum merupakan sejumlah mata ajar yang harus ditempuh dan dipelajari oleh
siswa untuk memperoleh sejumlah pengetahuan. Sesungguhnya kurikulum sangat
dibutuhkan dalam sekolah. Bagaimanapun kurikulum perlu disiapkan untuk memberikan
layanan kepada ABK yang beragam. Kurikulum merupakan roda penggerak disekolah
mulai dari masuk sekolah sampai semua ABK kembali lagi kerumah. Apabila kurikulum
tidak dipersiapkan maka sekolah dirasa kurang siap untuk menerima keberagaman ABK di
sekolah. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum modifikasi.

Permendiknas No. 70 tahun 2009 menyebutkan bahwa nominal sekolah menerima 1
ABK untuk satu rombongan belajar. Esensi inklusif itu sendiri tentang manajemen peserta
didik seharusnya sekolah tidak hanya sebatas menerima ABK saja, melainkan sudah
mengatur mulai dari peserta didik masuk ke sekolah sampai lulus. Hal ini senada dengan
yang diungkapkan oleh Knezevich (Suyanto, 2010)
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Manajemen tenaga guru di sekolah sesuai dengan dimensi manajemen guru yang
meliputi rekruitmen, placement, development dan evaluasi (Rohiyat, 2008). Berdasarkan
tujuan tersebut, manajemen guru adalah memungkinkan organisasi mendapatkan dan
mempertahankan tenaga kerja yang cakap, dapat dipercaya, memiliki motivasi tinggi,
meningkatkan dan memperbaiki kapasitas yang dimiliki oleh karyawan, mengembangkan
sistemn kerja dengan kinerja tinggi yang meliputi prosedur perekrutan dan seleksi yang
ketat, disamping itu sistem kompensasi dan insentif yang disesuaikan dengan kinerja,
pengembangan manajemen serta aktivitas pelatihan yang terkait dengan kebutuban
organisasi dan individu, mengembangkan praktik menajemen dengan komitmen tinggi yang
menyadari bahwa guru merupakan stakeholder internal yang berhgarga serta membantu
mengembangkan ikiim kerjasama dan kepercayaan bersama dan menciptakan iklim kerja
yang harmonis. '

Sekolah membutuhkan perhatian dalam komponen-komponen penting disekolah,
salah satunya adalah sarana yang meliputi media pembelajaran serta aksesibilitas sekolah.
Media dipersiapkan sehubungan dengan inklusif. Banyaknya peserta didik yang diterima
serta beragam mengakibatkan perlu direncanakan media yang dibutuhkan, misalnya
skeolah merencanakan media bagi anak yang mengalami hambatan penglihatan (reglet
stitus). Menurut Trisnawati (2009), media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk
memperagakan fakta, konsep, prinsip atau prosedur tertentu agar tampak lebih
nyata/konkrit. Alat-alat bantuk itu dimaksudkan untuk memberikan pengalaman lebih
konkrit, memotivasi serta mempertinggi daya serap dan daya ingat peserta didik dalam
belajar.

Dalam kepentingan skeolah memperoleh dukungan masyarakat, sekolah melakukan
koordinasi dengan masyarakat dan lingkungan sckolah yang bertujuan mengenaikan
pentingnya sekolah bagi masyarakat, mendapatkan dukungan dan bantuan moral maupun
finansial yang diperlukan bagi pengembangan sekolah, memberikan informasi kepada
masyarakat tentagn isi dan pelaksanaan program sekolah, memperkaya atau memperluas
program sekolah sesuai dengan perkembangan kebutuhan masyarakat, mengembangkan
kerjasama yang lebih erat antara keluarga dan sekolah dalam mendidik anak-anak (Rohiyat,
2008). Huungan sekolah dengan masyarakat diperlukan agar terjalin kerjasama antara
sekolah dengan masyarakat. Jika hubungan sekolah dengan masyarakat baik, maka
otomatis sekolah akan dipromosikan oleh masyarakat sekitar, masyarakat sekitar ikut
memajukan sekolah. Sekolah yang suskses tidak luput dari dukungan masyarakat.
Masyarakat merupakan orang yang berada di sekitar lingkungan sekolah. Masyarakat tidak

hanya sebatas orang yang tinggal di wilayah sekolah melainkan orang tua peserta didik.
Menurut Wasliman (Tarsidi, 2010)

PENUTUP
Simpulan

Penetitian ini menghasilkan tujuh kesimpulan utama meliputi : (1) kurikulum yang
digunakan sekolah SDN 09 Limau Manis adalah kurikulum KTSP vang dimodifikasi,
dalam hal ini kurikulum reguler disusun kembali sehingga sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan peserta didik. Kurikulum yang digunakan peserta didik lebih banyak dilakukan
dengan cara modifikasi, sedikit menggunakan kurikulum reguler dan kurikulum khusus. (2)
peserta didik yang bersekolah sejumalh 15 tersebar dari kelas | samipai kelas 6. Jenis ABK
meliputi slow learner, autis dan ADHD. Sekolah mensyaratkan seimua peserta didik ABK
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surat keterangan dari psikolog serta dokter yang menyatakan bahwa setiap siswa tersebut
mengalami hambatan. (3) sarana prasarana yang disediakan dan dimanfaatkan peserta didik
di sekolah dirasakan sudah cukup karena peserta didik ABK dalam kategori vang ringan,
sementara itu peserta didik membutuhkan media yang khusus bagi siswa. (4) jumlah GPK
di sekolah sebanyak 3 orang, satu diantaranya adalah berlatar belakang IAIN dan yang
lainnya berlatar belakang PLB yang telah terlatth. GPK mempunyai tugas penuh untuk
membantu ABK dalam belajar, sedangkan guru reguler sejumlah 16 orang yang terdiri dari
guru bidang studi, guru kelas,guru olahraga. (5) biaya operasional pendidikan peserta didik
ABK dan sekolah semuanya didapat dari BOS, beasiswa khusus ABK serta iuran orang tua
antara Rp. 100.000,- (6) orang tua peserta didik ABK mempunyai paguyuban yang bisa
berbagi pengalaman tentang penanganan ABK di rumah serta cara pendidikan yang
diberikan di sekolah. Paguyuban ini juga diikuti oleh guru kelas, GPK serta kepala sekolah
sehingga menjadi ajang berdiskusi untuk saling memberikan pendapat tentang penanganan
ABK, (7) sekolah tidak memberikan layanan khusus di sekolah. guru atau pelatih.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberi saran kepada kepala sekolah
penyelenggara pendidikan inklusif dan guru yitu (1) mengatur pelaksanaan penyusunan
program pengajaran persemester dan rencana persiapan pembelajaran, (2) melaksanakan
evaluasi agar program yang diberikan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, (3) tidak ada
jenis ABK yang dikecualikan dalam penerimaan siswa baru di sekolah, (4) media
pembelajaran yang digunakan harus disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, misalnya
ada peserta didik low vision menyediakan reglet dan stilus, serta mesin ketik braille, (5)
perlu menyediakan anggaran khusus pengadaan sarana dan media belajar ABK, (6) orang
tua, komite sekolah dan masyarakat sekitar perlu didorong ikut. (7) Jika ABK
membutuhkan layanan khusus maka sekolah merujuknya kelembaga tempat terapi. Selain
itu untuk mata pelajaran bahasa inggris maupun teknologi informasi, ABK dibawah ke
resource room untuk mendapatkan layanan khusus yang diberikan oleh
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